BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan berjalannya proses dan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian
yang telah dinyatakan pada bagian pendahuluan, maka bagian kesimpulan pada dasarnya
berisi jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Dari hasil pembahasan yang telah di

paparkan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakter permukiman adat di wilayah adat pengorang amor-amor Desa gumantar
terdapat yaitu jenis permukiman yaitu 1. Permukiman masyarakat adat dan
permukiman masyarakat pendatangan. Permukiman masyarakat hukum adat
pengorong amor-amor tersebar di 9 Dusun yaitu Dusun Desa Beleq dan Dusun
Gumantar, Dusun Tenggorong, Dusun Dasan Tereng, Paok Gading, Air Bari,
Boyotan Asli, Air Bari dan Dusun Amor-amor, ada 2 bentuk permukiman
melingakar dari 9 Dusun yang ada yaitu: Bentuk melingkat ada di Dusun Desa
Beleq dengan focus permukiman pada situs pedangan sedangkan di Dusun
Gumantar berbentuk melingkar dengan focusnya pada situs mesigit kuno.
Sedangkan 7 Dusun berbentuk jajar dengan berjejer memanjang kearah utara
selatan. 2. Permukiman masyarakat Pendatang yang tersebar di 7 dusun lainnya
berbentuk tidak beraturan baik pada permukiman induk atau permukiman
pengembangannya, arah permukiman terfocus pada prasarana jalan.

2. Perumahan, saran dan prasarana sebagai pelengkap permukiman di permukiman
masyarakat hukum adat, dalam setiap proses pembangunannya bangun harus
melalui proses ritual yang Bernama jango bangar yang di pimpin oleh amak
pembangar yang di tujuk dalam gundem/rapat adat yang di pimpin oleh tau lokak
lima.

3. Nilai nilai kearifan lokal dalam lingkungan masyarakat hukum adat pengorong
amor amor masih nampak terjaga dan terlaksana dengan agenda rutin seperti ritual
selamat gawah, ritual selat olor (mata air) dan ritual yang sejalan dengan acara
keagamaan seperti mulud adat, lebaran adat, memberi kontribusi yang nyata
terhadap penguatan Nilai Sosial, Nilai Budaya dan Nilai Spiritual masyarakat adat

pengorong amor-amor.
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5.2 Saran

Penelitian yang di hasilkan ini kami sadar jauh dari sempurna, Saran untuk peneliti

di masa-masa yang akan datang diharapkan adanya kontribusi pada permukiman adat

yang sudah mulai hilang identitasnya, agar pengetahuan perencanaan berbasis kearifan

lokal bisa terintegrasi dengan perencanaan moderen saran kami antara lain;

1.

Perlu adanya usaha pelestarian permukiman-permukiman masyarakat hukum adat
di wilayah adat pengorong amor-amor khusunya dan kabupaten Lombok Utara
umumnya karena keberadaan permukiman adat sudah mulai tergeser dengan
keberadaan permukiman moderen, perlu ada gerakan bersama untuk untuk
menjaga permukiman masyarakat adat agar identitas permukiman tidak hilang di
telan jaman.

Untuk para peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih mendalam dan
konfrehensif terkait karateristik permukiman masyarakat hukum adat tanpan
menghilangkan esensi yang terkandung di dalamnya.

Bagi pemerintah Desa, Kecamatan dan khususnya di Kabupaten Lombok Utara
nilai-nilai kearifan lokal yang hidup dan belaku dalam kehiduapan sosial, buday
dan spiritual kampung-kampung adat perlu partisipasi pemerintah hadir untuk
menjaganya, karena nilai-nilai kearifan lokal menjadi salah satu priranti/atribut

adat istiadat merupakan warisan dari nenek moyang kita yang harus di lestarikan.
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